oo%

Saksi Ahli Menurut KUHAP
dan Peraturan Perundangan Lain

Oleh Drs. Idam Wasiadi *

Kehadiran ahli foren
penyidikan suatu tinda

sangat penting da cara langsung su
penyidikan, baik da
penindakan,
penyerahan 4 .
penuntut umit
forensik,

contoh ad
mobil di
Philipina
mengungkap pel
tentu akan me
penyidikannya tanpe
awal tentang seketsa wa
bom yang meledak maupur
alat bukti lain. Kegiatan untuk

oleh informasi awal ini notabene e ; ;
- angan ahli sesuai pasal

memeriian kehaciran anliforensikyang 135z 00 RITHAD adalah keteramam
memang ahli di masing-masing bidang

yang diberikan oleh seorang yang
tersebut.

memiliki keahlian khusus tentang hal
yang diperlukan untuk membuat
terangnya suatu perkara pidana guna

*) Penulis adalah Senior Inspektur Polisi, Laboratorium Forensik
Polri, Surabaya
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I
kepentingan pemeriksaan. karena kewajibannya mempunyai 'r
wewenang mendatangkan orang ahli '

Menurut hukum yang berlaku (hukum ; _
yang di perlukan dalam hubungannya

positif) di Indonesia, dimungkinkan

~ memberikan kesaksiannya pada

adanya 2 cara seorang ahli dala.

pengadilan, yaitu dalam bent
atau lisan. Kesaksian
tulisan atau surat ini big

menyatakan : §
ahli yang mem
keahliannya
sesuatu keag
resmi dari
184 huruf
bukti yang sa
Sedangkan
dinyatakan seg
pengadilan dise
landasan hukumn
186 KUHAP. Kel
termasuk salah satu @l
dalam sidang pengad
hurup b KUHAP).

berdasarkan

Ketentuan hukum yang meland
kewenangan penyidik untuk mendd
tangkan ahli dalam usaha membuat
terangnya suatu perkara pidana telah
diatur dalam KUHAP dan peraturan
perundangan lain di luar KUHAP.
Sebagai landasan hukumnya antara lain
diatur dalam pasal 7 ayat (1) huruf h
KUHAP yang mengatakan : penyidik

gan seorang

ang mengatakan

erkaitan.dengan t
terhadap jiwa, tubuh dan kehor n
ewenng untuk penyid

dik_ untuk ke peradilan
menangani seorang korban baik
luka,keracunan atau mati yang diduga
karena peristiwa yang merupakan tindak
pidana, ia berwenang mengajukan
permintaan keterangan ahli kepada ahli
kedokteran kehakiman atau dokter dan
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atau ahli lainnya; (2) permintaan
keterangan ahli sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dilakukan secara tertulis ,

yang dalam surat itu disebutkan dengan =

tegas untuk pemeriksaan luk
pemeriksaan mayat dan atau p
bedah mayat.

Hasil pemeriksadh
oleh dokter atau
tersebut akan dit
surat yang dif
(VeR). Def
eksplisit tig

pasal 132 ayat
mengatakan : dalg
pengaduan bahwa sesua

tulisan palsu atau dipalsukan
palsu oleh penyidik, maka i
penyidikan oleh penyidik dapat
dimintakan keterangn mengenai hal itu
dari orang ahli. Selain itu juga dipertegas
dengan surat edaran Jaksa Agung pada
Mahkamah Agung No. 5/KR/II/2589
tanggal 17 september 1956 tentang
penunjukan Labkrim Polri (Labfor Polri)

untuk pemeriksaan tulisan. Sedangkan
dasar untuk mendatangkan saksi ahli
dcngan adanya tmdak pidana pemalsuan
' ) gan sebagai

003/1.A/2/1984 tentang k
mengenal anda tangan dan

pkan janji,
elah diberika
er n
menguatkan keyakinan hakim. Jadi
ketentuan pasal ini keterangan a

' eterangan yang dapat
menguatkan keyakinan hakim.

Selain wajib datang dan memberikan
keterangan dengan sebenar-benarnya
menurut keahlian yang dimiliki, seorang
saksi ahli sesuai ketentuan pasal 224
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Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) apabila diperlukan kesaksiannya
oleh penyidik atau Pengadilan dengan
sengaja tidak menjalankan suatu
kewajiban menurut undang-undang
harus ia penubhi, mlsalnya .
untuk datang pada _gii
memberikan keteran
dapat dikenakan pe;
ancaman pidana pg
9 bulan atau di
dengan ancam; |
lamanya 6 bular
ahli ini tidak
segan, merg

ringan. Seh
dapat me
keterangan

120 ayat (2) KUH]
dokter yang karena
membocorkan rahas
pasiennya.

Sesuai ketentuan pasal 229 ayaty(l
dan (2) KUHP, saksi ahli yang telah hadir
memenuhi panggilan dalam rangka
memberikan keterangan disemua tingkat
pemeriksaan, berhak mendapat peng-
gantian biaya menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dan
pejabat yang melakukan pemanggilan

wajib memberitahukan kepada saksi ahli
tentang haknya untuk mendapatkan biaya
penggantian dimaksud.

irkan saksi

angnya suatu
perkara pidana dan membuktikan ada
tidaknya kejahatan atau pelanggaran
dengan memeriksa barang bukti (physi-
cal evidences) dalam perkara tersebut.
Dan orang yang paham betul tentang ilmu
forensik disebut ahli forensik. Produk

32

Bhayangkara Edisi 47 / Oktober 2000




hasil pemeriksaan ahli forensik ini dibentuk Laboraturium Forensik Cabang
merupakan bukti materiil yang objektif Surabaya. Setelah ini menyusul
dan ilmiah serta merupakan salah satu alat pembentukan cabang cabang lain di
bukti yang sulit disangkal oleh terdakwa - Ser -

dalam sidang pengadilan.

ar, Denpasar

Sepanjang di lingkufi
kebutuhan akan hadi
dalam peny1d1ka
telah dlsalurk '
melalui Labog?
Laboratoriun
kalinya di
berdasarki
Negara
seksi
organisa
dari bag
Djawatan
berkedu
yang ada dj
Kimia Fo
Balistik dan
palsu Forensi
Dokumen Fore
Forensik. Kemudianp
1957 berdasarkan suratke
Kepolisian Negara RI No. %@

ium Forensik

is forensik
orensik ya

atau ahli-a]h]@ii tertentu dari BATA
BAPEDAL BPPOM

DEPAR EN
BADAN PENELITIAN DAN PENG 'ERKEBUNAN
PUSAT PENELITIAN DAN PEN : IOTEKNOLOGI

DAN PEMULIAAN TANAMAN HUTAN
JI. Palagan Tentara Pelajar Km. 15 Purwobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta 55582
Telp. (0274) 895954, 896080 Fax. (0274) 895954

Wengucaplan Selamat Repada :
Bapak Brigjen Pol. Drs. Logan Siagian
sebagai KAPOLDA DIY
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